
94 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Modal, secara Parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pendapatan Petani di Kampung Tani Haukoto. Variabel Harga, 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Pendapatan Petani di Kelurahan Fatukoa. Luas Lahan secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Pendapatan 

Petani di Kampung Tani Haukoto. 

2. Variabel Modal, Harga, Luas Lahan berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan di Kampug Tani Haukoto. 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0.996285 artinya sebesar 99% variabel 

terikat Pendapatan Petani mampu dijelaskan oleh variabel bebas  Modal, 

Harga, Luas Lahan. Sedangkan 0,38 persen sisanya dijelaskan oleh hal-hal 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

4. Kehadiran Pertanian sayuran di Kampung Tani Haukoto dibagi menjadi 

dua bagian yaitu anggota kelompok tani dan bukan anggota kelompok tani. 

Pendapatan yang diperoleh anggota kelompok tani rata-rata 

berpenghasilan sama dengan luas lahan yang juga sama yaitu 

Rp.7.000.000 (750m2) dan pendapatan yang bukan anggota kelompok tani 

berpenghasilan berfariasi dan luas lahan juga berfariasi mulai 

Rp.1.900.000 – Rp.4.000.000 (135m2–400m2).  
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6.2 Saran  

Dari hasil penelitian, maka dibuat saran sebagai berikut:  

1. Petani Sayuran harus melakukan penetapan harga yang terjangkau dan 

sesuai dengan hasil pengolahan agar tidak membuat para pembeli merasa 

harga tidak stabil dan mengakibatkan mereka berpindah ke daerah sayuran 

lain agar menjaga kestabilan harga dan menjamin kerja sama antar petani 

dan pembeli. Kualitas sayuran pun harus dijaga oleh para petani sayuran 

agar harganya semakin meningkat dengan kualitas sayuran yang terjaga 

supaya mendukung kestabilan Pendapatan. 

2. Gabungan kelompok tani juga perlu ditingkatkan fungsi dan kinerjanya, 

agar banyak petani yang berminat untuk menjadi anggota kelompok tani. 

Karena sebagaimana kita tahu bahwa banyak petani yang lebih memilih 

untuk menjadi petani mandiri daripada ikut dalam keanggotaan kelompok 

tani.  

3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan 

dan mengembangkan penelitian serta  mengembangkan variabel-variabel 

bebas terkait  dengan Modal, Harga, dan Luas Lahan yang berpengaruh 

terhadap Pendapatan Petani. 
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